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METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc202468624]3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis etnomatematika rumah adat karo berbantuan aplikasi canva pada materi geometri bangun datar persegi, segitiga dan trapesium di SD Negeri 102004 Tiga Juhar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Menurut (Sujadi, 2017) penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru dan menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan. Sedangkan menurut (Sugiyono, 2017) penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Menurut beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan merupakan metode penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu produk yang dapat digunakan secara efektif. Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan (R&D) bisa berupa media, modul, buku, alat evaluasi, dan perangkat pembelajaran.
[bookmark: _Hlk201354996]Dalam pengembangan Research and Development (R&D) memiliki model pengembangan. Model yang digunakan dalam pengembangan ini yaitu model ADDIE yang terdiri dari lima tahap pengembangan, yaitu : tahap Analyze (analisis), tahap Design (perancangan), tahap Development (pengembangan), Tahap Implementation (Implementasi) dan tahap Evaluation (evaluasi). Menurut Soesilo & Munthe (2020) model ADDIE merupakan suatu kerangka kerja yang lebih simpel, terstruktur, dan umum digunakan untuk merancang program atau produk aktivitas belajar mengajar dengan efisien serta mendapatkan validasi dari para pakar.
[bookmark: _Hlk201355036]Alasan peneliti memilih model ADDIE yaitu karena model ADDIE ini mempunyai tahap evaluasi yang dilakukan disetiap fase yang dilalui sehingga produk yang dikembangkan menjadi lebih baik dan dapat disesuaikan dengan kondisi atau situasi pembelajaran. Penguatan ini ditambah lagi dari pendapat ahli Pratiwi & Pujiastuti (2020) yang mengatakan bahwa model ADDIE dipilih karena model ADDIE sering digunakan menggambarkan pendekatan sistematis untuk pengembangan instruksional serta setiap tahap/fase dilakukan evaluasi dan revisi, sehingga produk yang dihasilkan menjadi produk yang lebih valid.	
Dalam penelitian pengembangan model ADDIE ini peneliti akan melaksanakan kelima tahapan tersebut. Namun, ditahap implementasi peneliti akan masuk ke dalam kelas sebanyak tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama, peneliti akan memberikan soal tes berbentuk essay terkait materi geometri bangun datar, tujuannya untuk mengukur pemahaman awal siswa. Kemudian, peneliti akan meminta guru kelas untuk menjelaskan materi pembelajaran menggunakan bahan ajar yang telah peneliti dikembangkan. Pertemuan kedua, guru kelas akan melakukan penguatan materi yang telah di berikan kepada siswa di pertemuan pertama, lalu guru akan memberikan latihan-latihan soal yang telah disajikan dalam bahan ajar. Dan pertemuan ketiga, peneliti memberikan soal tes terakhir dalam bentuk essay yang bertujuan untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep siswa terkait materi geometri bangun datar setelah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. Selama proses tahap implementasi, peneliti akan mengamati kegiatan siswa, melihat respon siswa, mencatat kesulitan yang dihadapi siswa, dan mengumpulkan data mengenai efektivitas bahan ajar. Setelah tahap implementasi, peneliti akan menganalisis data hasil tes awal dan tes akhir siswa untuk melihat peningkatan pemahaman konsep siswa. Berdasarkan hasil analisis, peneliti melakukan revisi terhadap bahan ajar jika diperlukan.
[image: ]





[bookmark: _Toc200551647]Gambar 3 1 Model ADDIE


[bookmark: _Toc202468625]3.2 Subjek, Objek dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc202468626]3.2.1 Subjek Penelitian
	Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri 102004 Tiga Juhar.
[bookmark: _Toc202468627]3.2.2 Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah bahan ajar berbasis etnomatematika rumah adat karo. Produk bahan ajar dikembangkan untuk membantu siswa dalam memahami konsep pembelajaran matematika.
[bookmark: _Toc202468628]3.2.3 Waktu Penelitian
Penelitian terkait pengembangan bahan ajar matematika SD berbasis rumah adat karo dilaksanakan pada pembelajaran semester genap 2025/2026.
[bookmark: _Toc202468629]3.3 Prosedur Penelitian Pengembangan
Model ADDIE yaitu singkatan dari analisis Analyze (analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan),  Implementation (implementasi) dan Evaluation (evaluasi). Peneliti memilih model ADDIE karena model ini termasuk model yang mudah digunakan dan adanya perbaikan dan evaluasi di setiap tahap yang dilewati. 
Pengembangan bahan ajar bangun datar ini menggunakan etnomatematika pada rumah adat karo. Etnomatematika yaitu bidang ilmu matematika dalam konteks budaya yang bisa memudahkan seseorang dalam memahami konsep matematika melalui pengalaman serta dekat dengan keseharianya.
Oleh karena itu, peneliti memanfaatkan etnomatematika ini untuk membantu melakukan pengembangan bahan ajar untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa SD. Berdasarkan model penelitian yang telah dipilih, maka peneliti melaksanakan prosedur penelitian dengan lima tahapan, yaitu :
1. Analisis (analysis)
Tahap awal yang dilakukan dalam prosedur pengembangan adalah Analisis (analysis), pada tahap ini yang perlu dilakukan adalah menganalisis kebutuhan, menganalisis kurukulum dan menganalisis karateristik siswa sekolah dasar agar bahan ajar sesuai dengan target dan harapan pengguna.
a. [bookmark: _Hlk195111762]Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan saat melaksanakan pengamatan awal di SD Negeri 102004 Tiga Juhar. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui perlu atau tidaknya guru menggunakan bahan ajar berbasis etnomatematika dalam proses pembelajaran matematika di kelas dan untuk melihat perlu atau tidaknya siswa menggunakan bahan ajar berbasis etnomatematika dalam pembelajaran matematika.
Analisis kebutuhan ini diperoleh berdasarkan wawancara dengan guru kelas di SD Negeri Negeri 102004 Tiga Juhar dan didukung juga dengan pengamatan awal. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, bahan ajar berbasis etnomatematika ini diperlukan untuk membantu guru dalam penyampaikan materi pembelajaran supaya lebih menarik dan bermakna bagi siswa. 
Berdasarkan hasil observasi, hal tersebut sesuai dengan keadaan proses pembelajaran di dalam kelas, di mana guru hanya memanfaatkan buku paket yang disedikan oleh sekolah selama proses pembelajaran matematika. 
b. Analisis Kurikulum
[bookmark: _Hlk195111398]Analisis kurikulum dilakukan untuk memperoleh informasi terkait kurikulum yang diterapkan sekolah yang menjadi objek penelitian yaitu SD Negeri 102004 Tiga Juhar. Pada saat ini, kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut adalah kurikulum merdeka belajar. 
c. [bookmark: _Hlk195115592]Analisis Karateristik Siswa
Menganalisis karateristik siswa ini diperlukan untuk mengetahui perkembangan kognitif, psikologis maupun sosial siswa yang ada di SD Negeri 105403 Tiga Juhar. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah produk bahan ajar yang akan dikembangkan sesuai atau tidak dengan karateristik siswa yang ada di SD Negeri 102004 Tiga Juhar.
Memperhatikan karakteristik siswa, sejalan dengan pandangan Jean Piaget yang menyatakan bahwa perkembangan kognitif siswa berusia 7 sampai 12 tahun disebut fase operasional konkret. Hal tersebut ditandai dengan kemampuan siswa untuk berpikir dengan cara yang lebih konkret, di mana pada tahap ini siswa cenderung melihat sesuatu secara nyata dalam kehidupan sehari-hari mereka. Siswa pada usia ini masih kesulitan dalam memahami informasi yang sifatnya abstrak, sehingga mereka membutuhkan sumber pembelajaran bersifat konkret.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilaksanakan, ditemukan masih banyak siswa yang tidak memiliki ketertarikan dalam belajar matematika. Hal ini disebabkan karena kurangnya variasi bahan ajar sehingga membuat pembelajaran menjadi kurang efektif. Dengan analisis ini, akan diketahui apakah produk bahan ajar yang akan dikembangkan cocok atau tidak dengan karakteristik siswa di SD Negeri 102004 Tiga Juhar.
2. Perancangan (design)
Langkah yang kedua adalah Perancangan (design), pada tahap ini peneliti akan merancang bahan ajar berbasis etnomatematika rumah adat karo untuk anak sekolah dasar menggunakan canva. Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan desain produk dengan memanfaatkan storyboard. Proses desain dilaksanakan dengan pembuatan gambaran visual untuk bahan ajar. Hasil rancangan awal untuk bahan ajar dengan materi geometri bangun datar yaitu sebagai berikut :
Tabel 3.1 Storyboard Bahan Ajar
	[bookmark: _Hlk194429374]No
	Tampilan
	Deskripsi

	1.
	Sampul depan2

1

3


4


	1.Logo UMN
2.Kelas
3.Judul terkait etnomatematika   pada rumah adat karo
4.Nama penulis

	2.
	Kata pengantar
2
1



4
3



	1.Kata pengantar
2.Isi
3.Penulis
4.Nomor halaman

	3.
	Daftar isi1

2



3


	1.Daftar isi
2.Isi
3.Nomor halaman











	4.
	Petunjuk penggunaan1

2



3



	1.Petunjuk penggunaan
2.Isi
3.Nomor halaman














	5.
	Capaian pembelajaran
2
1



3



	1.Capaian pembelajaran
2.Isi
3.Nomor halaman




	6.
	Elemen
2
1



3



	1.Elemen
2.Isi
3.Nomor halaman


	7.
	Tujuan pembelajaran
2
1



3


	1.Tujuan pembelajaran
2.Isi
3.Nomor halaman














	8.
	Pendahuluan
2
1



3



	1.Pendahuluan
2.Isi
3.Nomor halaman


	9.
	Materi pembelajaran
2
1


3


	1.Materi pembelajaran
2.Isi
3.Nomor halaman


	10.
	Rangkuman 1

2



3


	1.Rangkuman
2.Isi
3.Nomor halaman


	11.
	Soal
2
1



3



	1.Soal
2.Isi
3.Nomor halaman


	12.
	Evaluasi
2
1



3



	1.Evaluasi
2.Isi
3.Nomor halaman


	13.
	Profil penulis1

2



3


	1.Profil penulis
2.Isi
3.Nomor halaman




3. [bookmark: _Hlk195118659]Pengembangan (development)
Tahapan yang ketiga adalah Pengembangan (development), Tahapan yang ketiga adalah Pengembangan (development), setelah produk bahan ajar berbasis etnomatematika rumah adat karo di rancang, selanjutnya peneliti akan melakukan validasi angket yaitu 1) validasi angket ahli bahan ajar 2) validasi angket respon guru 3) validasi angket respon siswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan lembar instrumen angket validasi yang akan di sebarkan kepada validator ahli. Hasil revisi dari ahli dan nilai validasi yang diperoleh akan digunakan sebagai acuan untuk melakukan revisi pada aspek yang kurang sempurna, sehingga dapat diperbaiki sesuai dengan masukan dan saran dari validator ahli yang ada di lembar instrumen angket validasi.
4. Implementasi (implementation)
Kemudian tahapan yang keempat adalah Implementasi (implementation), dimana tahap ini berlangsung disatu lokasi yaitu di sekolah yang telah dipilih sebagai lokasi penelitian. Tahap implementasi pada penelitian ini dilaksanakan dengan menguji cobakan bahan ajar yang sudah teruji valid secara langsung kepada siswa sekolah dasar di SD Negeri 102004 Tiga Juhar dimana peneliti menggunakan bahan ajar berbasisis etnomatematika rumah adat karo. Guru akan mengajar dengan menggunakan bahan ajar yang telah disiapkan oleh peneliti sebelumnya, sementara peneliti berperan sebagai pengamat dan menganalisis hasil pemanfaatan bahan ajar tersebut untuk memperbaiki bahan ajar yang telah digunakan. Tahap selanjutnya, peneliti memberikan angket kepada guru yang mencangkup pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan penggunaan bahan ajar selama kegiatan pembelajaran.  Guru dapat menyertakan masukan yang bertujuan sebagai umpan balik untuk memperbaiki bahan ajar sesuai dengan masukan tersebut, setelah itu peneliti akan melakukan analisis data. Tahap ini dimulai dengan mempersiapkan lingkungan belajar yang tepat, kemudian mengintegrasikan produk yang telah dikembangkan kedalam kegiatan pembelajaran.
5. Evaluasi (evaluation)
Tahapan yang kelima adalah Evaluasi (evaluation), pada tahap ini peneliti melaksanakan perbaikan maupun penyempurnaan terhadap produk yang telah dikembangkan, dari berbagai masukan dari validator produk.
[bookmark: _Toc202468630]3.4 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, tes dan angket.
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran sebelumnya berjalan. Observasi atau pengamatan dilakukan secara langsung untuk melihat bagaimana proses pembelajaran yang berlangsung sebelumnya, sehingga diperoleh gambaran mengenai hal apa saja yang menjadi hambatan dan kekurangan.
2. Tes 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini, yaitu instrumen kemampuan pemahaman konsep matematis dengan menggunakan teknik tes. Tes kemampuan pemahaman konsep berupa soal uraian yang mencangkup seluruh materi yang telah di pelajari. Sebagaimana yang diungkapkan oleh (Sudjana, (1991) menyatakan bahwa secara umum tes uraian merupakan pertanyaan yang mengharuskan siswa untuk memberikan jawaban dalam bentuk penjelasan, deskripsi, diskusi, perbandingan, memberikan alasan, dan bentuk lain yang sejenis sesuai dengan tuntutan pertanyaan yang menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri. Penyusunan soal tes berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep yang ingin dicapai dan termuat dalam kisi-kisi soal yang disajikan pada tabel berikut ini:


Tabel 3. 2 Kisi-kisi Tes Pemahaman Konsep
	No
	Capaian Pembelajaran
	Materi
	Indikator Soal
	Nomor Soal
	Bentuk Soal

	1.
	[bookmark: _Hlk204024181]Pada akhir fase B, peserta didik dapat mendeskripsikan ciri berbagai bentuk bangun datar (segiempat, segitiga, segibanyak). Mereka dapat menyusun (komposisi) dan mengurai (dekomposisi) berbagai bangun datar dengan lebih dari satu cara jika memungkinkan. 
	Geometri bangun datar
	1.Menyatakan ulang sebuah konsep.
	1,3
	Uraian

	
	
	
	2.Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya.
	4,5,7
	

	
	
	
	3.Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep.
	2
	

	
	
	
	4.Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
	9
	

	
	
	
	5.Mengembangkan syarat perlu atau cukup dari suatu konsep.
	8
	

	
	
	
	6.Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
	10
	

	
	
	
	7.Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.

	6
	



Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep

	[bookmark: _Hlk198066454]No
	Indikator
	Keterangan
	Skor

	1.
	Menyatakan ulang sebuah konsep
	Jawaban kosong
	0

	
	
	Tidak dapat menyatakan ulang konsep
	1

	
	
	Dapat menyatakan ulang namun masih menunjukkan banyak kesalahan 
	2

	
	
	Dapat menyatakan konsep namun belum tepat
	3

	
	
	Dapat menyatakan ulang konsep dengan tepat
	4

	2. 
	Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya
	Jawaban kosong
	0

	
	
	Tidak dapat mengklasifikasikan objek menurut sifatnya 
	1

	
	
	Dapat mengklasifikasikan sifat-sifat sesuai dengan konsep namun menunjukkan banyak kesalahan
	2

	
	
	Dapat mengklasifikasikan sifat-sifat sesuai dengan konsep tetapi belum tepat
	3

	
	
	Dapat mengklasifikasikan sifat-sifat sesuai konsep dengan tepat
	4

	3.
	Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep
	Jawaban kosong
	0

	
	
	Tidak dapat memberikan contoh dan bukan contoh  
	1

	
	
	Dapat memberikan contoh dan bukan contoh namun masih banyak kesalahan
	2

	
	
	Dapat memberikan contoh dan bukan contoh tetapi belum tepat 
	3

	
	
	Dapat memberikan contoh dan bukan contoh dengan tepat
	4

	4.
	Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
	Jawaban kosong
	0

	
	
	Belum dapat menyajikan konsep
	1

	
	
	Dapat menyajikan konsep namun masih banyak kesalahan
	2

	
	
	Dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika tetapi belum tepat
	3

	
	
	Dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika dengan tepat
	4

	5.
	Mengembangkan syarat perlu atau cukup dari suatu konsep.
	Jawaban kosong
	0

	
	
	Tidak dapat mengembangkan syarat perlu atau cukup dari suatu konsep
	1

	
	
	Dapat mengembangkan syarat perlu atau cukup dari suatu konsep namun masih banyak kesalahan
	2

	
	
	Dapat mengembangkan syarat perlu atau cukup dari suatu konsep tetapi belum tepat
	3

	
	
	Dapat mengembangkan syarat perlu atau cukup dari suatu konsep dengan tepat
	4

	6.
	Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu
	Jawaban kosong
	0

	
	
	Tidak dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
	1

	
	
	Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur namun masih banyak kesalahan
	2

	
	
	Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tetapi belum tepat
	3

	
	
	Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur dengan tepat
	4

	7.
	Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.
	Jawaban kosong
	0

	
	
	Tidak dapat mengaplikasikan konsep/algoritma ke pemecahan masalah  
	1

	
	
	Dapat mengaplikasikan konsep/algoritma ke pemecahan masalah namun masih banyak kesalahan
	2

	
	
	Dapat mengaplikasikan konsep/algoritma ke pemecahan masalah tetapi belum tepat 
	3

	
	
	Dapat mengaplikasikan konsep/algoritma ke pemecahan masalah dengan tepat
	4



3. Angket
Angket validasi dibuat untuk mendapatkan penilaian dari tim ahli yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar yang dikembangkan sebelum digunakan pada saat pembelajaran. Adapun ahli yang akan memberikan penilaian terhadap bahan ajar yaitu:
a. Angket Validasi Ahli Bahan Ajar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh data mengenai kualitas bahan ajar yang digunakan. Untuk menjalankan proses belajar mengajar yang baik. Kelayakan bahan ajar sangat mempengaruhi proses pembelajaran. Adapun kisi-kisi penilaian ahli bahan ajar dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
            Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Bahan Ajar
	No
	Aspek
	Indikator
	Jumlah Butir Soal
	Nomor Soal

	1.
	Materi
	Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran.
	5
	1,2,3,4,5

	2.
	Tampilan Visual
	Kesesuaian ukuran bahan ajar.
	9
	6,7,8,9,10,
11,12,13,14,

	3.
	Kebahasaan
	Ketepatan struktur kalimat.
	5
	15,16,17,18,19,

	4.
	Kemenarikan
	Desain bahan ajar menarik.
	8
	20,21,22,23,24,25,26,27



b. Angket Respon Guru
[bookmark: _Hlk200140294]Lembar respon guru ini bertujuan untuk mengetahui respon guru terhadap kelayakan bahan ajar materi bangun datar berbasis etnomatematika rumah adat karo yang dikembangkan. Adapun kisi-kisi penilaiannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Respon Guru
	No
	Aspek
	Indikator
	Jumlah Butir Soal
	Nomor Soal

	1.
	Materi
	Isi bahan ajar sesuai dengan capaian pembelajaran.
	7
	1,2,3,4,5,6,7

	2.
	Tampilan
	Desain isi bahan ajar menarik .
	7
	8,9,10,11,12,13,14

	3.
	Pembelajaran
	Mempermudah proses pembelajaran dikelas.
	6
	15,16,17,18,19,20



c. Angket Respon Siswa
Angket ini digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar matematika SD berbasis etnomatematika yang dikembangkan, berupa angket atau kuisioner yang ditujukan kepada siswa sekolah dasar. Melalui instrumen ini akan diperoleh data respon siswa. Adapaun kisi-kisi angket respon siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.6 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa
	No
	Aspek
	Indikator
	Jumlah Butir Soal
	Nomor Soal

	1.
	Materi  
	Penyajian materi mudah diingat.
	6
	1,2,3,4,5,6

	2.
	Tampilan
	Huruf yang digunakan mudah dibaca.
	9
	7,8,9,10,11,12,13,14,15


3.5 [bookmark: _Toc202468631]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu menggunakan skala likert dan N-Gain.
1. Uji Validasi
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang. Skala likert berupa angket memiliki empat pilihan jawaban. Penilaian oleh ahli materi, ahli bahan ajar dan ahli pembelajaran menunjukkan dari kelayakan media dimasukkan ke dalam tabel.
Kemudian data tersebut menjadi pedoman untuk melakukan revisi bahan ajar yang telah dikembangkan, selanjutnya dianalisis untuk mengetahui kelayakan bahan ajar. Rumus yang digunakan untuk menguji kelayakan bahan ajar yaitu, sebagai berikut :[bookmark: _Hlk198041803]P 



Keterangan :
P = Presentase skor
Angket validasi terkait kesesuaian materi dan desain pada produk yang dikembangkan memiliki empat pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan. Data kesesuaian tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang dihasilkan. Adapun skala pengukuran penelitian pengembangan terhadap angket kuisioner yang diberikan dengan menggunakan skala Likert dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 3.7 Skala Nilai pada Pilihan Jawaban Responden
	No 
	Skor Nilai
	Kategori

	1
	5
	Sangat Baik

	2
	4
	Baik 

	3
	3
	Cukup Baik

	4
	2
	Kurang Baik

	5
	1
	Sangat Kurang Baik



Setelah presentase skor dari uji validitas semua sudah dihitung menggunakan rumus diatas, maka hasil perhitungan presentase dapat dilihat pada tabel dibawah untuk melihat kelayakannya sesuai dengan presentase dari uji kelayakan oleh para ahli disajikan dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 3.8 Kriteria Kelayakan
	[bookmark: _Hlk198042393]No.
	Presentase (%)
	Interpretasi

	1
	81% - 100%
	Sangat Layak

	2
	61% - 80%
	Layak

	3
	41% - 60%
	Cukup Layak

	4
	21% - 40%
	Kurang Layak

	5
	0% - 20%
	Sangat Kurang Layak


[bookmark: _Hlk195737514]
Berdasarkan tabel 3.8 dapat diketahui bahwa produk yang dikembangkan dapat ditentukan kelayakannya melalui skor yang telah ditetapkan. Cara penarikan kesimpulan dari validasi untuk memperoleh kelayakan yaitu: (1) Interpretasi sangat baik dengan presentase 81-100% dinyatakan sangat layak, (2) Interpretasi Baik dengan presentase 61-80% dinyatakan layak dan perlu revisi, (3) Interpretasi Cukup Baik dengan presentase 41-60% dinyatakan Cukup Layak dan perlu revisi, (4) Interpretasi Kurang baik dengan presentase 21-40% dinyatakan Tidak Layak dan perlu revisi, (5) Interpretasi Sangat Kurang Baik dengan presentase 0-20% dinyatakan sangat tidak layak digunakan dan perlu revisi
2. Uji N-gain 
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dalam penggunaan bahan ajar yang telah dikembangkan dapat dilihat dari hasil sebelum menggunakan bahan ajar (Pre-test) dan sesudah menggunakan bahan ajar (Post-test). Adapun rumus yang dapat digunakan adalah sebagai berikut :
N - Gain 
Keterangan: 
N- Gain 	: Skor gain
Skor post-test : Skor uji coba II
Skor Pre-test 	:Skor uji coba I
Adapun indeks kriteria Gain disajikan pada tabel di bawah ini :
Tabel 3.9 Kriteria N-Gain
	Skor N-Gain (G)
	Kriteria

	Gain > 0,7
	Kategori Tinggi

	0,3 ≤ gain ≤ 0,7
	Kategori Sedang

	Gain < 0,3
	Kategori Rendah 



Tabel 3.10 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain
	Persentase
	Tafsiran

	< 40
	Tidak Efektif

	40 - 55
	Kurang  Efektif

	56 - 75
	Cukup  Efektif

	> 76
	Efektif
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